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RINGKASAN

Kota Malang sebagai kota pendidikan, industri dan pariwisata telah
menyebabkan perkembangan kota ke wilayah pinggiran (urban fringe) karena
kondisi akumulasi berbagai aktivitas kegiatan fungsi dasar dan kegiatan-kegiatan
lain yang tumbuh akibat dorongan kegiatan fungsi dasar tersebut. Kebijakan
pengelolaan lahan, termasuk lahan sawah lebih menekankan aspek pertumbuhan
ekonomi dan ketersediaan pangan untuk merienuhi kebutuhan masyarakat.
Kondisi tersebut berdampak buruk terhadap kelestarian lahan sawah. Valuasi
ekonomi terhadap manfaat dan dampak yang ditimbulkan dari pengelolaan
sumberdaya alam dan lingkungan sangat diperlukan bagi pengambilan kebijakan.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan
evaliatif. Analisis deskriptif meliputi analisis karakteristik fisik dasar, analisis
harga lahan, analisis keterkaitan pusat kota dengan wilayah pinggiran dan analisis
perkembangan kota. Sedangkan analisis evaluatif meliputi analisis kebijakan,
analisis proyeksi penduduk, dan analisis valuasi ekonomi. Berdsasarkan hasil
analisis tersebut diharapkan digunakan sebagai bahan masukan dalam
pengendalian perkembangan fisik ke arah pinggiran kota yang dapat mengancam
kelestarian lingkungan dan ketahanan pangan.

. Keyword : wilayah pinggiran, urban sprawl, valuasi sumber daya lahan.

SUMMARY

Malang as the city of education, industry and tourism has led to the development
of the city to suburban areas (urban fringe) due to the condition of the
accumulation of the various activities of the basic functions of activities and other
activities that grow as a result of the encouragement of activities such basic
functions. Land management policies, including wetland emphasize aspects of
economic growth and the availability of food to meet the needs of the community.
Such conditions adversely affect wetland conservation. Economic valuation of the
benefits and impacts of environmental and natural resource management is
indispensabie for policy-making. The analytical method used in this research is
descriptive analysis_and evaliatif. Descriptive analysis includes analysis of the
basic physical characteristics, land price analysis, linkage analysis of the city
center with suburban areas and urban development analysis. While evaluative
analysis includes policy analysis, analysis of population projections, and analysis
of economic valuation. Berdsasarkan results of the analysis are expected to be
used as inputs in the control of physical development towards suburbs that can
threaten the environment and food security.

b

Keyword: suburban areas, urban sprawl, the valuation of land resources.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perkembangan Kota di Malang menyebabkan berubahan guna lahan di
Kelurahn Tunggulwulung yang awalnya adalah guna lahan pertanian sawah produktif
menjadi lahan permukiman penduduk. Pada saat ini penduduk masih ingin bertahan
dengan kegiatan pertanian, namun pada saat produktifitas dirasa mulai menurun
89,47% petani akan lebih memilih menjual lahannya untuk menggantinya dengan
lahan di daerah Kabupaten Malang. Kegiatan pertanian di Keluruhan Tunggulwulung
di dominasi oleh usia produktif antara 45-65 Tahun, rentang umur 51-55 Tahun
memiliki prosentase terbanyak dengan 26,32% dari total keseluruhan responden.

Kelurahan Tunggulwulung merupakan wilayah yang strategis untuk dijadikan
lokasi tempat tinggal, selain jarak dengan pusat kota yang dekat, harga lahan di
Kelurahan Tunggulwulung masih memiliki nilai lebih rendah dapat dilihat dari
prosentase responden akan menjual tanahnya pada rentang harga Rp. 500.000,00 -
Rp. 1.000.000,00/m?. Perubahan guna iahan disebabkan terjadinya supply-demand
pada sektor perumahan. Kebijakan pemerintah menjadi salah satu faktor berubahnya
guna lahan dan perkembanagan wilayah perkotaan. Dengan adanya permintaan yang
sangat tinggi untuk perumahan pemerintah memberikan kebijakan untuk daerah
pinggiran sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan permukiman.
5.2 Saran

Kebijakan . yang diarahkan untuk mengurangi dampak negatif dari
perkembangan wilayah ke daerah pinggiran Kota Malang terkait dengan kebutuhan
permukiman yang tinggi serta keberlanjutan pertanian sebagai upaya dalam
mengurangi dampak degradasi lingkungan serta kontibusi dalam memenuhi
kebutuhan pangan. Pemerintgh harus memiliki perhatian terhadap peningkatan dan

pemutakhiran teknologi pertanian, sehingga diharapkan petani dapat bertahan dengan

keuntungan yang maksimal.
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